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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai sumber utama ajaran Islam, Al-Quran dan hadits memiliki kedudukan
sangat penting dalam kehidupan umat Islam. Arti penting Al-Quran dan hadits Nabi
saw. bagi setiap muslim akan semakin jelas apabila kita melihat dari karakteristik ajaran
Islam yang bersifat holistik sekaligus tidak mengenal dikotomi antara ajaran agama
dengan persoalan-persoalan manusia yang selalu berkembang, baik masalah ekonomi,
politik, sosial, budaya maupun persoalan-persoalan aktual lainnya yang tidak bisa
dilepaskan dari dinamika kehidupan manusia. Al-Qur an sendiri telah menegaskan
bahwa diutusnya Muhammad saw. sebagai utusan Allah swt. tidak lain kecuali sebagai
rahmat bagi sekalian alam (QS. 21 : 107), yang pada perkembangan selanjutnya
Rasulullah saw. tidak hanya mengajarkan tata cara beribadah kepada Allah swt,
melainkan juga memberikan arahan sekaligus contoh dalam berinteraksi antara
manusia, terutama dalam masalah perekonomian dan perdagangan.

Sejumlah persoalan yang berkembang pada ekonomi mainstream di atas telah
menyadarkan sejumlah pemikir kontemporer untuk mewujudkan sistem alternatif yang
diharapkan bisa menyempurnakan kekurangan-kekuarangan konstruksi ekonomi yang
dibangun oleh aliran neoklasik tersebut. Sistem alternatif yang dimaksud salah satunya
adalah sistem ekonomi Islam yang selama ini selalu menjadi bahan kajian guna
mendapatkan harapan baru bagi persoalan ekonomi global, sebuah sistem ekonomi

yang mengintegrasikan perilaku ekonomi manusia dengan nilai-nilai ajaran agama,



yang tidak hanya menggunakan pendekatan deduktif-positivism, namun juga dengan
pendekatan induktif-normatif serta mengupayakan memasuknya nilai-nilai kearifan
lokal (local wisdom) dalam kerangka analisisnya. Ekonomi Islam, dalam pengertian
tatanan nilai Islam dalam ekonomi sebenarnya telah ada jauh sebelum lahirnya ekonomi
klasik, yang secara garis besar termanifestasikan dalam Al Qur an dan sunnah. Dari
sinilah sebenarnya ilmu ekonomi Islam pada awalnya berpijak, dan selanjutnya
dikembangkan oleh para ulama dan pemikir kontemporer (Munir, 2012).

Selanjutnya, perkembangan kajian tentang ekonomi Islam yang semakin marak
di mana-mana, mendorong peneliti untuk ikut mengkaji tentang konsep riba dalam
perspektif Islam dengan menggunakan pendekatan integratif yang digali dari nilai-nilai
Al-Quran dan Sunnah. Sebagaimana diketahui, sumber utama daripada pembahasan
ekonomi Islam adalah Al-Quran dan Hadits Nabi saw. Sebagai pegangan hidup, Al-
Quran maupun hadits Nabi saw. telah banyak dilakukan kajian terhadapnya sehingga
muncullah beberapa kajian ayat-ayat Al Quran maupun hadits dalam perspektif hukum,
akhlak (tasawuf), politik maupun pendidikan. Namun perkembangan kajian ekonomi
syariah (dalam hal ini terkait dengan konsep riba) tampaknya belum diikuti oleh adanya
kajian ayat-ayat Al-Quran dan hadits Nabi saw. sebagai salah satu dasar utamanya
secara seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi beberapa teks ayat-
ayat Al-Quran dan hadits Nabi saw. secara tematik dalam perspektif Islam.

Hal ini sangat penting dilakukan karena sangat minimnya referensi dalam kajian
ini, di samping beberapa kajian ekonomi Islam pada umumnya tidak mengungkapkan
landasan dan dasar dari ayat Al Quran dan hadits Nabi saw. secara eksplisit atau
kalaupun mengutip ayat Al Quran maupun hadits Nabi saw., pada umumnya tidak
mengutip dari sumber aslinya sehingga diragukan tingkat validitas dan keotentikannya.

Dengan adanya kajian ini, diharapkan masyarakat pada umumnya dan peneliti ekonomi
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Islam pada khususnya, dapat mengetahui kandungan-kandungan ayat Al Quran dan
hadits Nabi saw. dalam perekonomian secara tematik sehingga pembahasannya lebih
sistematis, mudah, dan praktis untuk dipahami.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kontekstual dalam melakukan
analisis dan interpretasi terhadap ayat Al Quran dan hadits-hadits Nabi saw. Khusus
terkait dengan hadits Nabi saw., peneliti melakukan analisis matan, peneliti akan
meneliti sanad hadits dengan metode takhrij hadits serta memberikan sejumlah
komentar terhadapnya apabila diperlukan. Hal ini dilakukan untuk mengadakan
konfirmasi terhadap keotentikan dan validitas hadits sebelum melakukan pembahasan
lebih jauh terhadap isi dan kandungan hadits (matan). Biografi perawi pertama
(sahabat) dicantumkan untuk memperkuat pemahaman terhadap latar belakang turunnya
hadits (asbab wurud al-hadits). Pemahaman kontekstual ini juga menuntut adanya
interpretasi hadits dengan hadits lain, bahkan dengan sejumlah ayat-ayat al-Qur an
sehingga pemahaman yang diperoleh darinya akan lebih mendalam, holistik dan aktual.

Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk mengekplorasi beberapa ayat Al-Quran
dan hadits Nabi saw. yang berhubungan dengan tema-tema perekonomian, dalam hal ini
adalah tentang konsep riba. Setidaknya ada sejumlah alasan dalam penulisan tema ini,
Pertama: sudah saatnya bagi umat Islam untuk kembali kapada ajaran al-Qur an dan
sunnah, karena telah terbukti kelemahan dan keterbelakangan umat Islam selama ini
akibat meninggalkan ajaran-ajarannya. Kedua: ingin menunjukkan bahwa Islam telah
memiliki konsep yang mampu menjelaskan problematika ekonomi sekaligus
memberikan solusi alternatifnya, yang semua itu bisa kita kaji dari ayat-ayat Al Quran
dan hadits-hadits Nabi saw. Ketiga: seiring marakya kajian ekonomi Islam, kajian
mendalam tentang ayat-ayat Al Quran dan hadits Nabi saw. yang secara spesifik

berkaitan dengan tema perekonomian dianggap sangat minim, sehingga tulisan ini
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diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam rangka pengembangan Kkajian

ekonomi Islam.

1.2 Perumusan Masalah
Atas dasar identifikasi masalah pada latar belakang di muka, maka dapat
dirumuskan masalah secara spesifik sebagai berikut:
Bagaimana melakukan eksplorasi ayat-ayat Al Quran dan hadits-hadits Nabi
saw terkait dengan konsep riba dengan pendekatan integratif, yaitu dengan

menyandingkan konsep ilmu ekonomi Islam dan ilmu ekonomi konvensional?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk melakukan eksplorasi ayat-ayat Al-Quran dan hadits-hadits Nabi saw
terkait dengan konsep riba dengan pendekatan integratif, yaitu dengan

menyandingkan konsep ilmu ekonomi Islam dan ilmu ekonomi konvensional.

1.4 Urgensi Penelitian

1. Penelitian ini sangat urgen dalam rangka mengimplementasikan konsep
integrasi ilmu (positivistik) dan agama (normatif), apalagi sejauh ini masih
belum banyak kajian integrasi bidang ilmu ekonomi secara spesifik yang digali
dari ayat-ayat Al-Quran dan hadits-hadits Nabi saw.

2. Penelitian ini dilakukan sekaligus dalam rangka mengembangkan model
pemahaman pesan/teks agama dari sumber aslinya, yaitu ayat-ayat Al-Quran
dan Sunnah Nabi saw. dengan metode maudlu’i (tematik). Dengan metode ini
akan diperoleh pemahaman secara utuh (komphrehensif) terkait pembahasan

ilmu ekonomi dalam perspektif ayat-ayat Al-Quran dan al-Sunnah.
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1.5 Kontribusi Penelitian
1. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan khususnya di bidang ilmu
ekonomi Islam (khususnya tentang konsep riba) berbasis integrasi yang digali
dari ayat-ayat Al-Quran dan hadits-hadits Nabi saw.
2. Menghasilkan output penelitian integratif yang bisa dimanfaatkan untuk
kalangan akademisi, khususnya para dosen dan mahasiswa karena penelitian ini
akan diproyeksikan sebagai buku referensi kajian integratif sekaligus bahan

buku ajar.



BAB |1

TEORI DAN STUDI PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Terdapat berbagai sumber, referensi dan penelitian terdahulu yang digunakan
sebagai dasar pijakan dalam penelitian ini di antaranya adalah (1) Holy Al Quran
(Program Software Al-Quran dan Kitab Tafsir Al-Quran) (2) Mausu’ah al-Hadits al-
Syarif (Program Software 9 Kitab Hadits Induk) (3) Ekonomi Qurani: Doktrin Ekonomi
dalam Al Quran (Misbahul Munir dan Ahmad Djalaluddin) terbitan UIN Malang Press,
2006. (4) Ajaran-Ajaran Ekonomi Rasulullah (Misbahul Munir), terbitan UIN Malang
Press, 2007, (5) Hadits-Hadits Ekonomi (lIfi Nurdiana), terbitan UIN Malang Press,
2008. (6) Ensiklopedia Peradaban Islam: dari Mekkah hingga Negara Cina Muslim.
Terbitan: Tazkia Publishing. Jilid 1-10; (7) Ensiklopedia Nabi Muhammad SAW.
Terbitan: PT.lkrar Mandiriabadi. Jilid 1-10; Wawasan Al Quran (M. Quraish Syihab),
Penerbit Mizan, Bandung, 1999), dan literatur-literatur lain dalam Kitab-kitab tafsir,
hadits dan ilmu ekonomi, baik ekonomi Islam maupun ekonomi konvensional.
Sedangkan sumber sekunder adalah sumber atau karya pendukung yang masih ada
kaitannya dengan teori ilmu ekonomi. Di antara buku-buku yang penulis jadikan
sumber sekunder adalah Doktrin Ekonomi Islam oleh Afzalur Rahman, Konsep
Ekonomi lbnu Taimiyah, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam oleh Adiwarman Karim

dan lain-lain.



2.2 Kajian Teori

Pengertian Riba

Riba (1)) secara bahasa bermakna: ziyadah (ssi; - tambahan). Dalam pengertian lain,

secara linguistik riba juga berarti tumbuh dan membesar Sedangkan menurut istilah
teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil.
Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum terdapat benang
merah yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam
transaksi jual-beli maupun pinjam-meminjam secara bathil atau bertentangan dengan

prinsip muamalat dalam Islam.

Mengenai hal ini Allah swt. mengingatkan dalam firman-Nya:

Aol K Kt L ke 20 e

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan jalan bathil." (Q.S. Al-Nisa: 29)

Dalam kaitannya dengan pengertian al bathil dalam ayat tersebut, lbnu Al

Arabi Al-Maliki, dalam kitabnya Ahkam Al Qur’an, menjelaskan:

s Lehli £ 3ol ISR (3 ol Ballss 5l 3 L

“Pengertian riba secara bahasa adalah tambahan, namun yang dimaksud riba dalam
ayat Quran yaitu setiap penambahan yang diambil tanpa adanya satu transaksi
pengganti atau penyeimbang yang dibenarkan syariah.”
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Yang dimaksud dengan transaksi pengganti atau penyeimbang yaitu transaksi bisnis
atau komersial yang melegitimasi adanya penambahan tersebut secara adil. Seperti
transaksi jual-beli, gadai, sewa, atau bagi hasil proyek. Dalam transaksi sewa, Si
penyewa membayar upah sewa karena adanya manfaat sewa yang dinikmati, termasuk
menurunnya nilai ekonomis suatu barang karena penggunaan si penyewa. Mobil
misalnya, sesudah dipakai nilai ekonomisnya pasti menurun, jika dibandingkan
sebelumnya. Dalam hal jual-beli si pembeli membayar harga atas imbalan barang yang
diterimanya. Demikian juga dalam proyek bagi hasil, para peserta pengkongsian berhak
mendapat keuntungan karena di samping menyertakan modal juga turut serta

menanggung kemungkinan risiko kerugian yang bisa saja muncul setiap saat.

Dalam transaksi simpan-pinjam dana, secara konvensional si pemberi pinjaman
mengambil tambahan dalam bentuk bunga tanpa adanya suatu penyeimbang_yang diterima
si peminjam kecuali ke-sempatan dan faktor waktu yang berjalan selama proses
peminjaman tersebut. Yang tidak adil di sini adalah si peminjam diwajibkan untuk
selalu, tidak boleh tidak, harus, mutlak, dan pasti untung dalam setiap penggunaan

kesempatan tersebut.

Demikian juga dana itu tidak akan berkembang dengan sendirinya, hanya
dengan faktor waktu semata tanpa ada faktor orang yang menjalankan dan
mengusahakannya. Bahkan ketika orang tersebut mengusahakan bisa saja untung bisa
juga rugi.

Pengertian senada disampaikan oleh jumhur ulama sepanjang sejarah Islam dari

berbagai mazhahib fighiyyah. Di antaranya:

1. Imam Badruddin Al-Aini pengarang ‘Umdatul Qari Syrah Shahih Al-Bukhari:
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@b s b e Jle ol e 30 g 20l & sag — 3 (L)) w8 oY)
“Prinsip utama dalam riba adalah penambahan. Menurut syariah riba berarti

penambahan atas harta pokok tanpa adanya transaksi bisnis riil.”
Imam Al Sarakhsi dari mazhab Hanafi:

e @ sl gl QU sl s )

“Riba adalah tambahan yang disyaratkan dalam transaksi bisnis tanpa adanya
iwadh (atau padanan yang dibenarkan syariah atas penambahan tersebut). ”
Al-Raghib Al-Asfahani

QLA Cge & olaally JUW ) s 5ol on

“Riba adalah penambahan atas harta pokok™

Imam Nawawi dari mazhab Syafi’i:

ST el ey o L) o2 3 OTAN & sl Led Llowosl il (53,500 JG . g3l 3 sapdl U
Py Ages o O B OT AN Jast Oly 56 a1 e il 4 el JS) i) w5, fost
Vsl JU 3 8l by sluddl Uy e adalonl) 1sggms O Jols U 0T8N & o) ) O

OTAN & elle (1) Bliae di) (3 0 ol 2l sy &

Dari penjelasan Imam Nawawi di atas sangat jelas bahwa salah satu bentuk riba yang

dilarang Al Qur’an dan As Sunnah adalah (J>~Y' &5z JW 3 s ) penambahan

atas harta pokok karena unsur waktu. Dalam dunia perbankan hal tersebut

dikenal dengan bunga kredit sesuai lama waktu pinjaman.

Qatadah:

sl 3l el el e 0S5y oW o 135 (oo o) U1 ) o) o 01 el Ly O
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“Riba jahiliyah adalah seseorang yang menjual barangnya secara tempo hingga
waktu tertentu. Apabila telah datang saat pembayaran dan si pembeli tidak
mampu membayar, maka ia memberikan bayaran tambahan atas penangguhan. ”

Zaid bin Aslam:
a5 ol sl Jsid V) o 13 asld s b e 0 066 el (39 Cniadl (3 2l L) OIS

“Yang dimaksud dengan riba jahiliyyah yang berimplikasi pelipat-gandaan
sejalan dengan waktu adalah seseorang yang memiliki piutang atas mitranya.
Pada saat jatuh tempo ia berkata: ‘bayar sekarang atau tambah.’”

Mujahid:
s OF e el 2193l oY1 o 1518 ol U1 el g 15157 18]

“Mereka menjual dagangannya dengan tempo. Apabila telah jatuh tempo dan (tidak
mampu bayar) si pembeli memberikan ‘tambahan’ atas tambahan waktu.”

Ja’far Ash Shadiq dari kalangan Syiah:
u‘<4 (l A e sl A e 2 <Y (ol WLl slez S K o ‘l Jow U= Golall an JU
Oy BBV w5l gl (28 or A e Ogall wladid 032y (23 0 Bgpmn Jads 1)

Ja'far Ash Shadiq berkata ketika ditanya mengapa Allah 1 mengharamkan riba —
“Supaya orang tidak berhenti berbuat kebajikan. Karena ketika diperkenankan
untuk mengambil bunga atas pinjaman, maka seseorang tidak berbuat ma’ruf lagi
atas transaksi pinjam-meminjam dan sejenisnya. Padahal gard bertujuan untuk
menjalin hubungan yang erat dan kebajikan antarmanusia.”

Imam Ahmad bin Hanbal, pendiri madzhab Hanbali

G5 o) el & s s 4 05K O) say 1 Uy Ol 4 SAY G LY e Jae W e a1 O
=131 esly JUI 3 os)y aaiy | 01

“Imam Ahmad bin Hanbal ketika ditanya tentang riba beliau menjawab:
Sesungguhnya riba itu adalah seseorang memiliki hutang maka dikatakan kepadanya
apakah akan melunasi atau membayar lebih. Jikalau tidak mampu melunasi, ia
harus menambah dana (dalam bentuk bunga pinjam) atas penambahan waktu
yang diberikan. ”
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Jenis-Jenis Riba

Secara garis besar riba dikelompokkan menjadi dua. Masing-masing adalah riba
hutang-piutang dan riba jual-beli. Kelompok pertama terbagi lagi menjadi riba
gardh dan riba jahiliyyah. Sedangkan kelompok kedua, riba jual-beli, terbagi

menjadi riba fadhl dan riba nasi’ah.
1. Riba Qardh ( _»&1y,)
Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan terhadap yang
berhutang (muqtaridh).
2. Riba Jahiliyyah (alaldi ) )

Hutang dibayar lebih dari pokoknya, karena si peminjam tidak mampu membayar

hutangnya pada waktu yang ditetapkan.

3. Riba Fadhl (J=i1L;)

Pertukaran antarbarang sejenis dengan kadar atau takaran yang berbeda, sedangkan

barang yang dipertukarkan itu termasuk dalam jenis barang ribawi.

4. Riba Nasi'ah (. U))
Penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi yang dipertukarkan
dengan jenis barang ribawi lainnya. Riba dalam nasi’ah muncul karena adanya

perbedaan, perubahan, atau tambahan antara yang diserahkan saat ini dengan

yang diserahkan kemudian.
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Sebagian ulama’ ada yang cukup mengklasifikasikan jenis riba menjadi dua macam,
yaitu: riba fadl maupun riba nasi’ah. Namun demikian perbedaan tersebut hanya dalam
penyebutan istilah dan tidak merubah esensi riba yang diharamkam dalam syara’. (al-

khilaf fil lafdhi la fil ma’na)

Pendapat Organisasi Islam Dunia tentang Bunga

Terkait dengan masalah masalah riba dan bunga, ada baiknya kita mengetahui
beberapa hasil kesepakatan sejumlah organisasi Islam di dunia. Salah satuya adalah
ketetatapan para ulama negngara-negara OKI (Organisasi Konferensi Islam). Dalam
sidanganya yang berlangsung di Karachi, Pakistan, Desember 1970, semua peserta telah
menyepakati dua hal utama yaitu; (a)Praktek bank dengan sistem bunga adalah tidak
sesuai dengan syariah Islam. (b) Perlu segera didirikan bank-bank alternatif yang
menjalan-kan operasinya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah

Ulama-ulama besar dunia yang terhimpun dalam Konsul Kajian Islam Dunia
(Majma’ al-Buhuts al-Islamiyyah) juga telah memutuskan hukum yang tegas terhadap
bunga bank. Dalam Konferensi 1l KKID yang diselenggarakan di Universitas Al Azhar,
Kairo, pada bulan Muharram 1385 H./ Mei 1965, ditetapkan bahwa tidak ada sedikit
pun keraguan atas keharaman praktek pembungaan uang seperti yang dilakukan bank-
bank konvensional. Di antara ulama-ulama besar yang hadir pada saat itu antara lain,
Syeikh al Azhar Prof. Abu Zahra, Prof. Abdullah Darraz, Prof. Dr. Mustafa Ahmad

Zarqa, Dr. Yusuf Qardhawi, dan sekitar 300 ulama besar dunia lainnya.

Dr. Yusuf Qardhawi, salah seorang peserta aktif dalam konferensi tersebut
mengutarakan langsung kepada penulis pada tanggal 14 Oktober 1999 di Institute
Bankir Indonesia, Kemang, Jakarta selatan, bahwa konferensi tersebut di samping dihadiri

oleh para ulama juga diikuti oleh para bankir dan ekonom dari Amerika, Eropa, dan
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dunia Islam. Yang menarik, menurut beliau, bahwa para bankir dan ekonom justru yang
paling semangat menganalisa kemadharatan praktek pembunga-an uang melebihi
hammasah (semangat) para ustadz dan ahli syariah. Mereka menyerukan bahwa harus

dicari satu bentuk sistem perbankan alternatif.

Perbedaan Investasi Dengan Membungakan Uang

Ada dua perbedaan mendasar antara investasi dengan membungakan uang.

Perbedaan tersebut dapat ditelaah dari definisi hingga makna masing-masing.

1 Investasi adalah kegiatan usaha yang mengandung risiko karena berhadapan
dengan unsur ketidakpastian. Dengan demikian, perolehan kembaliannya

(return) tidak pasti dan tidak tetap.

2 Membungakan uang adalah kegiatan usaha yang kurang mengandung risiko

karena perolehan kembaliannya berupa bunga yang relatif pasti dan tetap.

Islam mendorong masyarakat ke arah usaha nyata dan produktif. Islam mendorong
seluruh masyarakat untuk melakukan investasi dan melarang membungakan uang. Sesuai
dengan definisi di atas, menyimpan uang di bank Islam termasuk kategori kegiatan investasi
karena perolehan kembaliannya (return) dari waktu ke waktu tidak pasti dan tidak tetap.
Besar kecilnya perolehan kembali itu tergantung kepada hasil usaha yang benar-benar

terjadi dan dilakukan bank sebagai mudharib atau pengelola dana.

Dengan demikian, bank Islam tidak dapat sekadar menyalurkan uang. Bank Islam
harus terus berupaya meningkatkan kembalian atau return of investment sehingga lebih

menarik dan lebih memberi kepercayaan bagi pemilik dana.
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Perbedaan Hutang Uang dan Hutang Barang

Ada dua jenis hutang yang berbeda satu sama lainnya, yakni hutang yang terjadi
karena pinjam-meminjam uang dan hutang yang terjadi karena pengadaan barang.
Hutang yang terjadi karena pinjam-meminjam uang tidak boleh ada tambahan, kecuali
dengan alasan yang pasti dan jelas, seperti biaya materai, biaya notaris, dan studi
kelayakan. Tambahan lainnya yang sifatnya tidak pasti dan tidak jelas, seperti inflasi

dan deflasi, tidak diperbolehkan.

Hutang yang terjadi karena pembiayaan pengadaan barang harus jelas dalam satu
kesatuan yang utuh atau disebut harga jual. Harga jual itu sendiri terdiri dari harga
pokok barang plus keuntungan yang disepakati. Sekali harga jual telah disepakati,
maka selamanya tidak boleh berubah naik, karena akan masuk dalam kategori riba fadl.
Dalam transaksi perbankan syariah yang muncul adalah kewajiban dalam bentuk hutang

pengadaan barang, bukan hutang.

Alasan Pembenaran dalam Riba

Sekalipun ayat-ayat dan hadits riba sudah sangat jelas dan sharih, masih saja ada
beberapa cendekiawan yang mencoba untuk memberikan pembenaran atas pengambilan

bunga uang. Di antara-nya karena alasan:

1. Dalam keadaan darurat, bunga halal hukumnya.

2. Hanya bunga yang berlipat ganda saja dilarang. Sedangkan suku bunga yang
“wajar” dan tidak mendzalimi, diperkenankan.

3. Bank, sebagai lembaga tidak masuk dalam kategori mukallaf. Dengan demikian tidak

terkena khitab ayat-ayat dan hadits riba
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4. Bahwa bunga yang termasuk riba hanyalah yang bersifat konsumtif saja, sedangkan
bung produktif tidak termasuk riba

5. Pengharaman riba karena selalu dikaitkan dengan unsur kedzaliman (eksploitasi)
terhadap orang lain, sehingga bunga tidak masuk kategori riba selagi tidak ada unsur
eksplotasi tersebut.

6. Selama bunga memberi kemaslahatan. maka tidak termasuk riba. Karena ada kaedah
fikih yang menyatakan: “Di mana ada kemaslahatan, maka di situlah terdapat nilai
syariah”

7. Penambahan uang dalam bunga tidak dipersyaratkan dalam akad, sedangkan tambahan

baru dianggap sebagai riba apabila hal itu disyaratkan dalam akad

Masalah Darurat

Untuk lebih memahami pengertian, kita seharusnya melakukan pembahasan yang
komprehensif tentang pengertian darurat ini seperti yang dinyatakan oleh syara’

(Allah dan rasul-Nya) bukan pengertian sehari-hari terhadap istilah ini.
a. Imam Suyuti dalam bukunya Al Asybah wan Nadhair ( _)31-1533‘) QWY )

menegaskan bahwa “darurat adalah suatu keadaan emergency di mana jika
seseorang tidak segera melakukan sesuatu tindakan dengan cepat, maka akan
membawanya ke jurang kehancuran atau kematian.”

b. Dalam literatur klasik keadaan emergency ini sering dicontohkan dengan
seorang yang tersesat di hutan dan tidak ada makanan lain kecuali daging
babi yang diharamkan, maka dalam keadaan darurat demikian Allah

menghalalkan daging babi dengan 2 batasan
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“Barangsiapa dalam keadaan terpaksa, seraya dia (1) tidak menginginkan
dan (2) tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Allah itu Maha
Pengampun Maha Penyayang.” (Q.S. Al-Bagarah: 173)

c. Pembatasan yang pasti terhadap pengambilan dispensasi darurat ini harus sesuai
dengan metodologi ushul figh, terutama penerapan al gawaid al fighiyah seputar

kadar darurat.

Sesuai dengan ayat di atas para ulama merumuskan kaidah

Loyl o5 ol
“Darurat itu harus dibatasi sesuai kadarnya.”

Artinya darurat itu ada masa berlakunya serta ada batasan ukuran dan kadarnya.
Contohnya, seandainya di hutan ada sapi atau ayam maka dispensasi untuk memakan
daging babi menjadi hilang. Demikian juga seandainya untuk mempertahankan hidup
cukup dengan tiga suap maka tidak boleh melampaui batas hingga tujuh atau sepuluh

suap. Apalagi jika dibawa pulang dan dibagi-bagikan kepada tetangga.

Konsep darurat di sini juga masih dipertanyakan seiring dengan semakin
maraknya sistem perbankan yang berdasarkan syariah di Indonsesia. Hal tersebut
sebagai alternatif dari sistem bunga yang diasumsikan dengan riba. Pembentukan
perbankan syariah sendiri merupakan rekomendasi dari bebarapa ormas Islam (NU,

Muhammadiyyah dll) dan sejumlah ulama di Indonesia.

Masalah Riba Yang Berlipat Ganda

Pendapat bahwa bunga hanya dikategorikan riba bila sudah berlipat-ganda dan

memberatkan. Sementara bila kecil dan wajar-wajar saja dibenarkan Pendapat ini
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berasal dari pemahaman yang keliru atas Surat Ali Imran ayat 130.

Oyl 1S i 1,0 Bead Gl g LT Y e 0 g

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan riba dengan berlipat-
ganda dan bertagwalah kalian kepada Allah supaya kalian mendapat
keberuntungan.” (QS. Ali Imran: 130)

Sepintas, surat Ali Imran ayat 130 ini memang hanya melarang riba yang berlipat-
ganda. Namun pemahaman kembali ayat tersebut secara cermat, termasuk mengaitkannya
dengan ayat-ayat riba lainnya. Secara komprehensif, serta pemahaman terhadap fase-fase
pelarangan riba secara menyeluruh, akan sampai pada kesimpulan bahwa riba dalam

segala bentuk dan jenisnya mutlak diharamkan

a Kriteria berlipat-ganda dalam ayat ini harus dipahami sebagai hal (J\A) atau sifat

dari riba yang dominan pada masa itu (masa jahiliyyah), dan sama sekali bukan
merupakan syarat. Syarat artinya kalau terjadi pelipat-gandaan, maka riba,

jikalau kecil tidak riba.

b. Menanggapi hal ini, Dr. Abdullah Darraz, dalam salah satu konferensi figh Islam

di Paris pada tahun 1978, menegaskan kerapuhan asumsi syarat tersebut.

Beliau menjelaskan secara linguistik (—=+=) arti “kelipatan”. Sesuatu berlipat
minimal 2 kali lebih besar dari semula. Sementara (QM‘) adalah bentuk jamak
dari kelipatan tadi, yang mana minimal jamak adalah 3. Dengan demikian (\3\4—@\)

bararti 3x2=6 kali. Sementara (339\-@-4) dalam ayat adalah ta’kid (Jasm) untuk

penguatan.

Dengan demikian menurut beliau, kalau berlipat-ganda itu dijadikan syarat, maka sesuai

dengan konsekuensi bahasa, minimum harus 6 kali atau bunga 600 %. Secara operasional
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dan nalar sehat angka itu mustahil terjadi dalam proses perbankan maupun simpan-
pinjam.

Banyak sekali contoh lain dalam al-Quran yang menerangkan kondisi yang
dominan yang berlaku pada masa jahiliyyah dan hal itu tidak bisa dijadikan sebuah
syarat dengan pemahaman mafhum mukhalafah (apabila tidak demikian, maka hukum
tidak berlaku), seperti dalam ayat:

S o D872 4135 8y 2315 1485 12 ol ks 285N3T LIS
Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah

yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh
mereka adalah suatu dosa yang besar. (QS. Al-Isra’: 31)

Larangan untuk membunuh anak karena alasan takut kemiskinan dalam ayat
tersebut tidak bisa dijadikan syarat (dengan pemahaman mafhum mukhalafah) bahwa
apabila tidak takut kemiskinan maka diperbolehkan membunuh anak. Dengan demikian
ayat tersebut dimaksudkan tidak lain untuk menerangkan kondisi yang dominan pada
masa itu. Perlu dipahami pula bahwa penggunaan kaidah mafhum mukhalafah dalam
konteks Ali Imran 130 sangatlah menyimpang baik dari siyaqul kalam, konteks antar-
ayat, kronologis penurunan wahyu, dan sabda-sabda Rasulullah seputar

pembungaan uang serta praktek riba pada masa itu.
Sebagai contoh jika ayat larangan berzina kita tafsirkan secara mafhum mukhalafah

)’w Loy s 08 m SIS

“Dan janganlah kalian mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-Isra’: 32)

4 A el ads 23 fd Sl s
“Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, darah, daging babi,

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah.” (QS. Al-
Maidah: 3)
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Janganlah mendekati zina! Yang dilarang adalah mendekati, berarti perbuatan
zina sendiri tidak dilarang. Demikian juga larangan memakan daging babi. Janganlah
memakan daging babi! Yang dilarang memakan dagingnya, sementara tulang, lemak, dan
kulitnya tidak disebutkan secara eksplisit. Apakah berarti tulang, lemak, dan kulit babi
halal ?. Pemahaman pesan-pesan Allah seperti ini jelas sangat membahayakan karena seperti
dikemukakan di atas, tidak mengindahkan siyaqul kalam, kronologis penurunan

wahyu, konteks antar ayat, sabda-sabda Rasulullah seputar subjek pembahasan,

demikian juga disiplin ilmu bayan (oL.), badie (~-:), dan maa’ni (slx).

c.Di atas itu semua harus pula dipahami sekali lagi bahwa ayat 130 Surat Ali Imran
diturunkan pada tahun ke 3 H. Ayat ini harus dipahami bersama ayat 278-279
dari surat Al Bagarah yang turun pada tahun ke 9 H. Para ulama menegaskan
bahwa pada ayat terakhir tersebut merupakan “ayat sapu jagat” untuk segala

bentuk, ukuran, kadar, dan jenis riba.

Dampak Negatif Riba dan Bunga

Dampak Ekonomi

Di antara dampak ekonomi riba adalah dampak inflatoir yang diakibatkan oleh bunga
sebagai biaya uang. Hal tersebut disebabkan karena salah satu elemen dari
penentuan harga adalah suku bunga. Semakin tinggi suku bunga, semakin tinggi
juga harga yang akan ditetapkan pada suatu barang. Dampak lainnya adalah bahwa
hutang, dengan rendahnya tingkat penerimaan peminjam dan tingginya biaya bunga,

akan menjadikan peminjam tidak pernah keluar dari ketergantungan, terlebih lagi bila bunga
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atas hutang tersebut dibungakan. Contoh paling nyata adalah hutang negara-negara
berkembang kepada negara-negara maju. Meskipun disebut pinjaman lunak, artinya dengan
suku bunga rendah, pada akhirnya negara-negara penghutang harus berhutang lagi
untuk membayar bunga dan pokoknya. Sehingga, terjadilah hutang yang terus-menerus.
Ini yang menjelaskan proses terjadinya kemiskinan struktural yang menimpa lebih dari

separuh masyarakat dunia.

Sosial Kemasyarakatan

Secara sosial, institusi bank merusak semangat berkhidmat kepada masyarakat.
Orang akan enggan berbuat apapun kecuali yang memberi keuntungan bagi dirinya
sendiri. Keperluan seseorang dianggap peluang bagi orang lain untuk meraup
keuntungan. Kepentingan orang-orang kaya dianggap bertentangan dengan kepentingan
orang-orang miskin. Masyarakat demikiian tidak akan mencapai solidaritas dan
kepentingan bersama untuk menggapai keberhasilan dan kesejahteraan. Cepat atau
lambat, masyarakat demikian akan mengalami perpecahan.

Maulana Maududi dalam bukunya, Riba, menjelaskan bahwa institusi bunga
merupakan sumber bahaya dari kejahatan. Bunga akan menyengsarakan dan
menghancurkan mesyarakat melalui pengaruhnya terhadap karakter manusia. Di
antaranya, bunga menimbulkan perasaan cinta terhadap uang dan hasrat untuk
mengumpulkan harta bagi kepentingan sendiri, tanpa mengindahkan peraturan dan
peringatan Allah swt. Bunga disebut oleh Maududi, menumbuhkan sikap egois, bakhil,
berwawasan sempit, serta berhati batu. Seseorang yang membungakan uangnya akan
cenderung bersikap tidak mengenal belas kasihan. Hai ini terbukti bila si peminjam

dalam kesulitan, aset apapun yang ada harus diserahkan untuk melunasi akumulasi
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bunga yang sudah berbunga lagi. la juga akan mendorong untuk bersikap tamak serta
cenderung menjadi seorang yang kikir. Secara psikologis, praktik pembungaan uang
juga dapat menjadikan seseorang malas untuk menginvestasikan dananya dalam sektor
usaha. Hal ini terbukti pada krisis ekonomi yang melanda Indonesia baru-baru ini.
Orang yang memiliki dana, lebih baik tidur di rumah sambil menanti kucuran bunga
pada akhir bulan, karena menurutnya sekalipun ia tidur, uangnya bekerja dengan

kecepatan 60% hungga 70% per tahun.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Adapun bentuk penelitian ini adalah bentuk penelitian kepustakaan (library
research). Maka dari itu, penclitian ini menggunakan model “penelitian mengenai
masalah aktual” yaitu mengungkap konsep riba dalam ekonomi Islam yang digali dari
beberapa ayat Al Quran dan hadits Nabi saw dengan pendekatan integratif melewati
suatu konsep yang ada dalam buku maupun naskah dengan mengelaborasikan antara
teori yang satu dengan yang lainnya, sehingga dapat memberikan output yang

memuaskan.

3.2 Ruang Lingkup Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka, sedangkan rriba lingkup yang harus
dikaji meliputi beberapa ayat Al Quran dan hadits Nabi saw. yang berkaitan dengan
tema-tema pokok dalam konsep riba, yaitu: masalah harta dalam Islam, hakekat riba,
fungsi riba, konsep riba emas dan dinar, dan teori-teori lain tentang riba. Pengumpulan
data dilakukan pada literatur tentang konsep riba baik dalam ekonomi Islam maupun
ekonomi konvensional dan tafsir tematik yang kedua-duanya akan dianalisis secara

integratif.

3.3 Sumber Data
Karena kajian ini bersifat kepustakaan (library research) bukan pada penelitian
lapangan (field research), maka data-data yang akan dihimpun merupakan data-data

kepustakaan baik berupa buku, majalah, jurnal, dan sumber-sumber tertulis lain yang
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representatif dan relevan dengan obyek studi. Sumber data perlu dibedakan antara
sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah data-data atau buku-buku yang
langsung terkait dengan tema di atas. Sumberdata pada penelitian digali melalui studi
buku dan literatur yang relevan di antaranya referensi dan penelitian terdahulu yang
digunakan sebagai dasar pijakan dalam penelitian ini di antaranya adalah (1) Holy Al
Quran (Program Software Al-Quran dan Kitab Tafsir Al-Quran) (2) Mausu’ah al-
Hadits al-Syarif (Program Software 9 Kitab Hadits Induk) (3) Ekonomi Qurani: Doktrin
Ekonomi dalam Al Quran (Misbahul Munir dan Ahmad Djalaluddin) terbitan UIN
Malang Press, 2006. (4) Ajaran-Ajaran Ekonomi Rasulullah (Misbahul Munir), terbitan
UIN Malang Press, 2007, (5) Hadits-Hadits Ekonomi (Ilfi Nurdiana), terbitan UIN
Malang Press, 2008. (6) Ensiklopedia Peradaban Islam: dari Mekkah hingga Negara
Cina Muslim. Terbitan: Tazkia Publishing. Jilid 1-10; (7) Ensiklopedia Nabi
Muhammad SAW. Terbitan: PT.lkrar Mandiriabadi. Jilid 1-10; Wawasan Al Quran (M.
Quraish Syihab), Penerbit Mizan, Bandung, 1999), dadan literatur-literatur lain dalam
kitab-kitab tafsir, hadits dan ilmu ekonomi, baik ekonomi Islam maupun ekonomi
konvensional. Sedangkan sumber sekunder adalah sumber atau karya pendukung yang
masih ada kaitannya dengan teori ilmu ekonomi. Di antara buku-buku yang penulis
jadikan sumber sekunder adalah Doktrin Ekonomi Islam oleh Afzalur Rahman, Konsep
Ekonomi Ibnu Taimiyah, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam oleh Adiwarman Karim
dan lain-lain.

Sedangkan sumber sekunder adalah sumber atau karya pendukung yang masih
ada kaitannya dengan teori ilmu ekonomi, khususnya terkait dengan konsep riba. Di
antara buku-buku yang penulis jadikan sumber sekunder adalah Doktrin Ekonomi Islam

oleh Afzalur Rahman, Konsep Ekonomi Ibnu Taimiyah dan lain-lain.
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3.4 Data penelitian

Penulis akan menghimpun data-data yang meliputi data-data yang berhubungan
dengan ayat-ayat Al Quran dan hadits-hadits Nabi saw. Terkait dengan konsep riba,
yang mana data ini diperlukan untuk menjamin validitas suatu penelitian. Cara ini
dimaksudkan sebagai instrumen untuk menggali ayat-ayat Al Quran dan hadits-hadits
Nabi saw. secara komprehensif dan relevansinya dengan konsep riba. Kemudian juga

elemen-elemen yang mempengaruhi serta membentuk suatu konsep tentang riba.

3.5 Analisis Data
Dalam menganalisis data penulis menggunakan analisa isi (content analysis)
agar diperoleh suatu pemahaman akurat tentang ayat-ayat Al Quran dan hadits-hadits
Nabi saw. yang berkaitan dengan teori dan konsep riba. Cole R. Holsty (1969)
mengartikulasikan content analysis tersebut sebagai teknik membuat inferensi-inferensi
secara obyektif dan sistematis dengan mengidentifikasi karakteristik yang spesifik dari
pesan. Content analysis merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi
yang secara teknis mengandung upaya; klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam
komunikasi, menggunakan kretaria dalam dasar klasifikasi, dan menggunakan teknik
analisis tertentu sebagai unsur pembuat prediksi (Muhadjir, 2000). Adapun cara-
caranya adalah :
a. Analisis-Sintesis
Analisis sintesis berusaha memeriksa secermat mungkin tesa-tesa yang
berkembang mengenai teori-teori dalam ilmu ekonomi, untuk selanjutnya dicari
antitesanya sehingga kemudian muncul tesa baru guna memenuhi tujuan dalam

penelitian ini (Van Laer, 1956).
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b. Kritik
Yang dimaksud dengan analisis kritis, sebagaimana dikehendaki oleh Immanuel
Kant, adalah penelitian secara mendalam dan hati-hati terhadap tesa atau data lain yang
telah berkembang saat ini. Dengan cara ini sangat mungkin ditemukan tesa baru dan
tidak mustahil bertabrakan dengan tesa lama, apalagi jika data tersebut didekati dengan
fenomenologi (Muhadjir, 2001).
¢. Hubungan
Analisis hubungan dipakai karena dimungkinkan ada kesamaan cara pandang
antara ekonomi Islam, ekonomi konvensional dan hukum positif dalam masalah
tertentu, terutama yang berkaitan dengan teori-teori ilmu ekonomi. Untuk mencari titik
temu di antara ketiga cara pandang tersebut, maka mau tidak mau mesti mencari
hubungan antar varian di dalamnya, dengan tujuan untuk menjelaskan dan atau

memprediksikan sebuah gejala (Kerlinger, 1986).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

DEFINISI RIBA
Riba (1) secara bahasa bermakna: ziyadah (:s\; - tambahan). Dalam pengertian lain,

secara linguistik riba juga berarti tumbuh dan membesar Sedangkan menurut istilah
teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil.
Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum terdapat benang
merah yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam
transaksi jual-beli maupun pinjam-meminjam secara bathil atau bertentangan dengan

prinsip muamalat dalam Islam.

Mengenai hal ini Allah swt. mengingatkan dalam firman-Nya:

Aol K Kt L ke 0 e

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan jalan bathil." (Q.S. Al-Nisa: 29)

Dalam kaitannya dengan pengertian al bathil dalam ayat tersebut, lbnu Al

Arabi Al-Maliki, dalam kitabnya Ahkam Al Qur’an, menjelaskan:

235 gl o 835 JS Y1 B 4 31,1y B3lisn ) B s
“Pengertian riba secara bahasa adalah tambahan, namun yang dimaksud riba dalam

ayat Quran yaitu setiap penambahan yang diambil tanpa adanya satu transaksi
pengganti atau penyeimbang yang dibenarkan syariah.”

Yang dimaksud dengan transaksi pengganti atau penyeimbang yaitu transaksi bisnis
atau komersial yang melegitimasi adanya penambahan tersebut secara adil. Seperti
transaksi jual-beli, gadai, sewa, atau bagi hasil proyek. Dalam transaksi sewa, si

penyewa membayar upah sewa karena adanya manfaat sewa yang dinikmati, termasuk
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menurunnya nilai ekonomis suatu barang karena penggunaan si penyewa. Mobil
misalnya, sesudah dipakai nilai ekonomisnya pasti menurun, jika dibandingkan
sebelumnya. Dalam hal jual-beli si pembeli membayar harga atas imbalan barang yang
diterimanya. Demikian juga dalam proyek bagi hasil, para peserta pengkongsian berhak
mendapat keuntungan karena di samping menyertakan modal juga turut serta

menanggung kemungkinan risiko kerugian yang bisa saja muncul setiap saat.

Dalam transaksi simpan-pinjam dana, secara konvensional si pemberi pinjaman
mengambil tambahan dalam bentuk bunga tanpa adanya suatu penyeimbang_yang diterima
si peminjam kecuali ke-sempatan dan faktor waktu yang berjalan selama proses
peminjaman tersebut. Yang tidak adil di sini adalah si peminjam diwajibkan untuk
selalu, tidak boleh tidak, harus, mutlak, dan pasti untung dalam setiap penggunaan

kesempatan tersebut.

Demikian juga dana itu tidak akan berkembang dengan sendirinya, hanya
dengan faktor waktu semata tanpa ada faktor orang yang menjalankan dan
mengusahakannya. Bahkan ketika orang tersebut mengusahakan bisa saja untung bisa
juga rugi.

Pengertian senada disampaikan oleh jumhur ulama sepanjang sejarah Islam dari

berbagai mazhahib fighiyyah. Di antaranya:

1. Imam Badruddin Al-Aini pengarang ‘Umdatul Qari Syrah Shahih Al-
Bukhari:

s A pd e Jbe ol s 31 a3 smg — 534 (L) i oY
“Prinsip utama dalam riba adalah penambahan. Menurut syariah riba berarti
penambahan atas harta pokok tanpa adanya transaksi bisnis riil. ”

2. Imam Al Sarakhsi dari mazhab Hanafi:
@M 3 boadl el e L}\;L\ Jadl oa L

“Riba adalah tambahan yang disyaratkan dalam transaksi bisnis tanpa adanya
iwadh (atau padanan yang dibenarkan syariah atas penambahan tersebut). ”
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3. Al-Raghib Al-Asfahani
OTA Cye 3 wlsally JW PR RV
“Riba adalah penambahan atas harta pokok™

4. Imam Nawawi dari mazhab Syafi’i:

P f,,i G OLA 4 el L Lyles) Calis) (o3l JB Lo O‘*’é" & Sosdl JIB
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Dari penjelasan Imam Nawawi di atas sangat jelas bahwa salah satu bentuk riba yang

dilarang Al Qur’an dan As Sunnah adalah (>3 554 JU & &) b)) penambahan

atas harta pokok karena unsur waktu. Dalam dunia perbankan hal tersebut

dikenal dengan bunga kredit sesuai lama waktu pinjaman.

5. Qatadah:
3 elad amlo e (S by Y1 o 136 s o) I ) ) e OF 2l Ly O
S

“Riba jahiliyah adalah seseorang yang menjual barangnya secara tempo hingga
waktu tertentu. Apabila telah datang saat pembayaran dan si pembeli tidak
mampu membayar, maka ia memberikan bayaran tambahan atas penangguhan. ”

6. Zaid bin Aslam:
Jei =Y = 1) 4l s Liad U 055 ) 39 Crmd) 3l Ly Ol
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“Yang dimaksud dengan riba jahiliyyah yang berimplikasi pelipat-gandaan
sejalan dengan waktu adalah seseorang yang memiliki piutang atas mitranya.
Pada saat jatuh tempo ia berkata: ‘bayar sekarang atau tambah.’”
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7. Mujahid:
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“Mereka menjual dagangannya dengan tempo. Apabila telah jatuh tempo dan (tidak
mampu bayar) si pembeli memberikan ‘tambahan’ atas tambahan waktu.”

8. Ja’far Ash Shadiq dari kalangan Syiah:
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Ja'far Ash Shadiq berkata ketika ditanya mengapa Allah 1 mengharamkan riba —
“Supaya orang tidak berhenti berbuat kebajikan. Karena ketika diperkenankan
untuk mengambil bunga atas pinjaman, maka seseorang tidak berbuat ma’ruf lagi

atas transaksi pinjam-meminjam dan sejenisnya. Padahal gard bertujuan untuk
menjalin hubungan yang erat dan kebajikan antarmanusia.”

9. Imam Ahmad bin Hanbal, pendiri madzhab Hanbali
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“Imam Ahmad bin Hanbal ketika ditanya tentang riba beliau menjawab:
Sesungguhnya riba itu adalah seseorang memiliki hutang maka dikatakan kepadanya
apakah akan melunasi atau membayar lebih. Jikalau tidak mampu melunasi, ia
harus menambah dana (dalam bentuk bunga pinjam) atas penambahan waktu
yang diberikan. ”
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JENIS-JENIS RIBA
Secara garis besar riba dikelompokkan menjadi dua. Masing-masing adalah riba

hutang-piutang dan riba jual-beli. Kelompok pertama terbagi lagi menjadi riba
gardh dan riba jahiliyyah. Sedangkan kelompok kedua, riba jual-beli, terbagi
menjadi riba fadhl dan riba nasi’ah.

1. Riba Qardh ( 2,8\, )

Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan terhadap yang

berhutang (muqtaridh).

2. Riba Jahiliyyah (ikax! u, )

Hutang dibayar lebih dari pokoknya, karena si peminjam tidak mampu membayar

hutangnya pada waktu yang ditetapkan.

3. Riba Fadhl (=& \)
Pertukaran antarbarang sejenis dengan kadar atau takaran yang berbeda, sedangkan

barang yang dipertukarkan itu termasuk dalam jenis barang ribawi.

4. Riba Nasi’ah ( 4! Uy)

Penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi yang dipertukarkan
dengan jenis barang ribawi lainnya. Riba dalam nasi’ah muncul karena adanya
perbedaan, perubahan, atau tambahan antara yang diserahkan saat ini dengan

yang diserahkan kemudian.

Sebagian ulama’ ada yang cukup mengklasifikasikan jenis riba menjadi dua macam,
yaitu: riba fadl maupun riba nasi’ah. Namun demikian perbedaan tersebut hanya dalam
penyebutan istilah dan tidak merubah esensi riba yang diharamkam dalam syara’. (al-

khilaf fil lafdhi la fil ma’na)
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LARANGAN RIBA DALAM AL-QURAN DAN SUNNAH
Ummat Islam dilarang mengambil riba apa pun jenisnya. Larangan supaya

ummat Islam tidak melibatkan diri dengan riba bersumber dari berbagai surat

dalam Al Qur’an dan hadits Rasulullah saw. :

Larangan Riba dalam Al Qur’an
Larangan riba yang terdapat dalam Al Qur’an tidak diturunkan sekaligus,

melainkan diturunkan dalam empat tahap

Tahap pertama:
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"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta
manusia. Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang
berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya).” (Q.S. Al-
Rum: 39).

Dalam ayat tersebut Allah swt. menjelaskan bahwa harta riba yang

W e

diterima oleh seseorang, walaupun secara dhahir hartanya bertambah namun
disisi Allah swt. tidaklah demikian. Justru sebaliknya, harta tambahan yang
diperoleh dari riba akan membuatnya tidak berkah, yang dengan demikian secara
manfaat nilainya akan berkurang dan tidak membawa ketenangan dalam hidup.
Sebaliknya, Allah swt. memberikan gambaran bahwa orang membayar zakat,
walaupun secara materi hartanya berkurang namun dihadapan Allah swt. justru
bertambah. Tambahan tersebut berupa nilai keberkahan sebuah harta. Esensi
keberkahan sebuah harta merupakan makna abstrak yang sulit untuk dirumuskan
secara matematis namun bisa dirasakan secara nyata dalam kehidupan, berupa
nilai manfaat yang berlangsung secara terus menerus, nyata, sekaligus membawa

kepuasan dan ketenangan bagi orang yang memanfaatkannya
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Tahap kedua:
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"Maka disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka
yang (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi
mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan
disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah
dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang dengan jalan

yang bathil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara
mereka itu siksa yang pedih." (Q.S. Al-Nisa: 160-161)

Pada tahap ini riba digambarkan sebagai suatu yang buruk. Allah swt.
menghukum orang Yahudi dengan mengharamkan perkara yang sebelumnya
telah dihalalkan bagi mereka dan mengancam memberi balasan yang keras
kepada orang Yahudi yang memakan riba. Ini merupakan bentuk peringatan dini
bagi kaum muslimin sebelum ayat riba berlaku efektif bagi mereka, sehingga

merekapun akan lebih siap secara mental ketika menerima larangan riba tersebut.

Tahap ketiga:

Ol 2SI B 15851 Lapad BT ST Y e 2o G
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat-

ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.” (Q.S. Ali Imran: 130).

Pada tahap ini riba diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu tambahan yang

berlipat ganda. Para ahli tafsir berpendapat, bahwa pengambilan bunga dengan tingkat

yang cukup tinggi merupakan fenomena yang banyak dipraktekkan pada masa tersebut.

Ayat ini turun pada tahun ke 3 hijriyah. Secara umum ayat ini harus dipahami bahwa

kriteria berlipat-ganda bukanlah merupakan syarat dari terjadinya riba (jikalau bunga
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berlipat ganda maka riba tetapi jikalau kecil bukan riba), tetapi ini merupakan sifat
umum dari praktek pembungaan uang pada saat itu. Demikian juga ayat ini harus dipahami
secara komprehensif dengan ayat 278-279 dari Surat Al-Bagarah yang turun pada tahun
ke 9 Hijriyah.

(Keterangan lebih lanjut, lihat pembahasan “Alasan Pembenaran Pengambilan

Riba”, point “Berlipat-Ganda”).

Tahap terakhir:
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"Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa-
sisa (dari berbagai jenis) riba jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu
tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan
rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba),
maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya.”" (Q.S.
Al Bagarah: 278-279)

Dalam tahap akhir ini, Allah swt. dengan jelas dan tegas mengharamkan apa pun jenis
tambahan yang diambil dari pinjaman. Ini adalah ayat terakhir yang diturunkan
menyangkut larangan riba. Tidak hanya itu, larangan tersebut diikuti dengan perintah
untuk memerangi orang-orang yang menghiraukan larangan makan semua bentuk riba
tersebut sehingga mereka tidak dibenarkan kecuali mengambil harta pokoknya.

Avyat ini akan sempurna dipahami jikalau kita cermati bersama asbabun nuzulnya. Abu

Ja’far Muhammad bin Jarir Ath Thabary meriwayatkan bahwa:
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“Kaum Tsaqif, penduduk kota Thaif, telah membuat suatu kesepakatan dengan
Rasulullah ¢ bahwa semua hutang mereka, demikian juga piutang (tagihan)
mereka yang ber-dasarkan riba agar dibekukan dan dikembalikan hanya
pokoknya saja. Setelah Fathul Makkah, Rasulullah menunjuk Itab bin Usaid sebagai
Gubernur Makkah yang juga meliputi kawasan Thaif sebagai daerah
administrasinya. Adalah Bani Amr bin Umair bin Auf yang senantiasa
meminjamkan uang secara riba kepada Bani Mughirah dan sejak zaman jahiliyah
Bani Mughirah senantiasa membayarnya dengan tambahan riba. Setelah
kedatangan Islam, mereka tetap memiliki kekayaan dan asset yang banyak.
Maka datanglah Bani Amr untuk menagih hutang dengan tambahan (riba) dari
Bani Mughirah - seperti sediakala - tetapi Bani Mughirah setelah memeluk Islam
menolak untuk memberikan tambahan (riba) tersebut. Maka dilaporkanlah
masalah tersebut kepada Gubernur Itab bin Usaid. Menanggapi masalah ini
Gubernur Itab langsung menulis surat kepada Rasulullah saw. dan turunlah ayat di
atas. Rasulullah ¢ lantas menulis surat balasan kepada Gubernur Itab ‘jikalau mereka
ridha dengan ketentuan Allah di atas maka itu baik, tetapi jikalau mereka
menolaknya maka kumandangkanlah ultimatum perang kepada mereka.””

Kemudian setelah Allah swt. mengharamkan segala bentuk riba, maka Allah
swt. tidak serta merta melarang melainkan memberikan solusi alternatif sebagai
ganti dari transaksi riba, yaitu transaksi jual beli. Artinya, kalau kalian ingin
mendapatkan tambahan dan keuntungan maka lakukanlah hal itu dengan transaksi
jual beli. Perbedaan riba dan jual beli adalah; keuntungan dan tambahan yang
didapat dari riba tidak didasarkan kepada usaha dan kerja keras dan pada umumnya
selalu disertai ekploitasi orang lain. Sedangkan dalam jual beli didasarkan kepada
usaha riil yang membutuhkan keahlian dan kerja keras serta harus dilaksanakan
dengan prinsip sukarela (taradli) tanpa adanya unsur ekploitasi terhadap orang lain.

Hal tersebut tercermin dalam firman Allah swit:
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Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba (QS. Al-Bagarah: 75)

Allah swt. juga berfirman:

rgi Jufyv; N PRESEGAT 3535 & AU

Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah, sesungguhnya Allah tidak
mencintai orang-orang yang kufur lagi berdosa (QS. Al-Bagarah: 276)

Artinya, Allah swt. menegaskan kembali akan ketiadaan manfaat riba karena
Allah akan memusnahkan (tidak memberkahi) keuntungan riba, sebaliknya akan
memberikan ganti harta yang disedekahkan. Dalam sebuah hadits juga dijelaskan

bahwa harta yang disedekahkan tidak akan berkurang, Nabi saw. bersabda:
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Harta tidak akan berkurang karena sedekah (HR. Muslim: 4689)

Larangan Riba dalam Hadits
Pelarangan riba dalam Islam tak hanya merujuk pada Al-Qur’an melainkan juga

Al Hadits. Sebagaimana posisi umum hadits yang berfungsi untuk menjelaskan lebih
lanjut aturan yang telah digariskan melalui Al Quran, pelarangan riba dalam hadits lebih
terinci. Dalam amanat terakhirnya pada tanggal 9 Dzulhijjah tahun 10 Hijriyah,

Rasulullah saw. masih menekankan sikap Islam yang melarang riba.

"Ingatlah bahwa kamu akan menghadap Tuhanmu, dan Dia pasti akan menghitung
amalanmu. Allah telah melarang kamu mengambil riba, oleh karena itu hutang
akibat riba harus dihapuskan. Modal (uang pokok) kamu adalah hak kamu. Kamu
tidak akan menderita ataupun mengalami ketidakadilan."

Selain itu, masih banyak lagi hadits yang menguraikan masalah riba. Di
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antaranya adalah:
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Diriwayatkan oleh Aun bin Abi Juhaifa, “Ayahku membeli seorang budak yang
pekerjaannya membekam (mengeluarkan darah kotor dari kepala), ayahku
kemudian memusnahkan peralatan bekam si budak tersebut. Aku bertanya kepada
ayah mengapa beliau melakukannya. Ayahku menjawab, bahwa Rasulullah &
melarang untuk menerima uang dari transaksi darah, anjing, dan kasab budak
perempuan, beliau juga melaknat pekerjaan pentato dan yang minta ditato,
menerima dan memberi riba serta beliau melaknat para pembuat gambar.” (H.R.
Bukhari no. 2084 kitab Al Buyu)
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Diriwayatkan oleh Abu Said Al Khudri bahwa pada suatu ketika Bilal membawa barni
(sejenis kurma berkualitas baik) ke hadapan Rasulullah saw. dan beliau bertanya

kepadanya, "Dari mana engkau mendapatkannya?" Bilal menjawab, "Saya mem-
punyai sejumlah kurma dari jenis yang rendah mutunya dan menukar-kannya dua

sha’ untuk satu sha’ kurma jenis barni untuk dimakan oleh Rasulullah saw. ",
selepas itu Rasulullah saw. terus berkata, "Hati-hati! Hati-hati! Ini sesungguhnya
riba, ini sesungguhnya riba. Jangan berbuat begini, tetapi jika kamu membeli
(kurma yang mutunya lebih tinggi), juallah kurma yang mutunya rendah untuk
mendapatkan uang dan kemudian gunakanlah uang tersebut untuk membeli kurma
yang bermutu tinggi itu.” (H.R. Bukhari no. 2145, kitab Al Wakalah)
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Diriwayatkan oleh Samurah bin Jundub bahwa Rasulullah ¢ bersabda, "Malam tadi
aku bermimpi, telah datang dua orang dan membawaku ke Tanah Suci. Dalam
perjalanan, sampailah kami ke suatu sungai darah, di mana di dalamnya berdiri
seorang laki-laki. Di pinggir sungai tersebut berdiri seorang laki-laki lain dengan
batu di tangannya. Laki-laki yang di tengah sungai itu berusaha untuk keluar,
tetapi laki-laki yang di pinggir sungai tadi melempari mulutnya dengan batu dan
memaksanya kembali ke tempat asal. Aku bertanya, ‘Siapakah itu?’ Aku diberitahu,
bahwa laki-laki yang di tengah sungai itu ialah orang yang memakan riba.” ” (H.R.
Bukhari no. 6525, kitab At Ta bir)
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Jabir berkata bahwa Rasulullah saw. mengutuk orang yang menerima riba,
orang yang membayarnya, dan orang yang mencatatnya, dan dua orang
saksinya, kemudian beliau bersabda, "Mereka itu semuanya sama." (H.R.
Muslim no. 2995, kitab Al Masaqgqgah).

ALASAN PEMBENARAN DALAM PENGAMBILAN RIBA
Sekalipun ayat-ayat dan hadits riba sudah sangat jelas dan sharih, masih saja ada

beberapa cendekiawan yang mencoba untuk memberikan pembenaran atas pengambilan

bunga uang. Di antara-nya karena alasan:

1. Dalam keadaan darurat, bunga halal hukumnya.

2. Hanya bunga yang berlipat ganda saja dilarang. Sedangkan suku bunga yang
“wajar” dan tidak mendzalimi, diperkenankan.

3. Bank, sebagai lembaga tidak masuk dalam kategori mukallaf. Dengan demikian
tidak terkena khitab ayat-ayat dan hadits riba

4. Bahwa bunga yang termasuk riba hanyalah yang bersifat konsumtif saja, sedangkan
bung produktif tidak termasuk riba

5. Pengharaman riba karena selalu dikaitkan dengan unsur kedzaliman (eksploitasi)

terhadap orang lain, sehingga bunga tidak masuk kategori riba selagi tidak ada
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unsur eksplotasi tersebut.

. Selama bunga memberi kemaslahatan. maka tidak termasuk riba. Karena ada
kaedah fikih yang menyatakan: “Di mana ada kemaslahatan, maka di situlah
terdapat nilai syariah”

. Penambahan uang dalam bunga tidak dipersyaratkan dalam akad, sedangkan

tambahan baru dianggap sebagai riba apabila hal itu disyaratkan dalam akad

Masalah Darurat

Untuk lebih memahami pengertian, kita seharusnya melakukan pembahasan yang

komprehensif tentang pengertian darurat ini seperti yang dinyatakan oleh syara’

(Allah dan rasul-Nya) bukan pengertian sehari-hari terhadap istilah ini.

a. Imam Suyuti dalam bukunya Al Asybah wan Nadhair ( el LudY) )

menegaskan bahwa “darurat adalah suatu keadaan emergency di mana jika
seseorang tidak segera melakukan sesuatu tindakan dengan cepat, maka akan
membawanya ke jurang kehancuran atau kematian.”

. Dalam literatur klasik keadaan emergency ini sering dicontohkan dengan
seorang yang tersesat di hutan dan tidak ada makanan lain kecuali daging
babi yang diharamkan, maka dalam keadaan darurat demikian Allah

menghalalkan daging babi dengan 2 batasan
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“Barangsiapa dalam keadaan terpaksa, seraya dia (1) tidak menginginkan
dan (2) tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Allah itu Maha
Pengampun Maha Penyayang. ” (Q.S. Al-Bagarah: 173)

c. Pembatasan yang pasti terhadap pengambilan dispensasi darurat ini harus sesuai
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dengan metodologi ushul figh, terutama penerapan al gawaid al fighiyah seputar

kadar darurat.

Sesuai dengan ayat di atas para ulama merumuskan kaidah

oy ;5 S

“Darurat itu harus dibatasi sesuai kadarnya.”

Artinya darurat itu ada masa berlakunya serta ada batasan ukuran dan kadarnya.
Contohnya, seandainya di hutan ada sapi atau ayam maka dispensasi untuk memakan
daging babi menjadi hilang. Demikian juga seandainya untuk mempertahankan hidup
cukup dengan tiga suap maka tidak boleh melampaui batas hingga tujuh atau sepuluh

suap. Apalagi jika dibawa pulang dan dibagi-bagikan kepada tetangga.

Konsep darurat di sini juga masih dipertanyakan seiring dengan semakin
maraknya sistem perbankan yang berdasarkan syariah di Indonsesia. Hal tersebut
sebagai alternatif dari sistem bunga yang diasumsikan dengan riba. Pembentukan
perbankan syariah sendiri merupakan rekomendasi dari bebarapa ormas Islam (NU,

Muhammadiyyah dll) dan sejumlah ulama di Indonesia.

Masalah Riba Yang Berlipat Ganda
Pendapat bahwa bunga hanya dikategorikan riba bila sudah berlipat-ganda dan

memberatkan. Sementara bila kecil dan wajar-wajar saja dibenarkan Pendapat

ini berasal dari pemahaman yang keliru atas Surat Ali Imran ayat 130.

Ol 2SI B 15851 Lapad BT ST Y e 2o G g
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan riba dengan berlipat-

ganda dan bertagwalah kalian kepada Allah supaya kalian mendapat
keberuntungan.” (QS. Ali Imran: 130)
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Sepintas, surat Ali Imran ayat 130 ini memang hanya melarang riba yang berlipat-
ganda. Namun pemahaman kembali ayat tersebut secara cermat, termasuk mengaitkannya
dengan ayat-ayat riba lainnya. Secara komprehensif, serta pemahaman terhadap fase-fase
pelarangan riba secara menyeluruh, akan sampai pada kesimpulan bahwa riba dalam

segala bentuk dan jenisnya mutlak diharamkan

d.Kriteria berlipat-ganda dalam ayat ini harus dipahami sebagai hal (L_“A) atau sifat

dari riba yang dominan pada masa itu (masa jahiliyyah), dan sama sekali bukan
merupakan syarat. Syarat artinya kalau terjadi pelipat-gandaan, maka riba,
jikalau kecil tidak riba.

e. Menanggapi hal ini, Dr. Abdullah Darraz, dalam salah satu konferensi figh Islam

di Paris pada tahun 1978, menegaskan kerapuhan asumsi syarat tersebut.

Beliau menjelaskan secara linguistik (—=+=) arti “kelipatan”. Sesuatu berlipat
minimal 2 kali lebih besar dari semula. Sementara (d\-&@‘) adalah bentuk jamak
dari kelipatan tadi, yang mana minimal jamak adalah 3. Dengan demikian (\3\-’02*\)

bararti 3x2=6 kali. Sementara (3591-‘-'4“) dalam ayat adalah ta’kid (Jasm) untuk

penguatan.

Dengan demikian menurut beliau, kalau berlipat-ganda itu dijadikan syarat, maka sesuai
dengan konsekuensi bahasa, minimum harus 6 kali atau bunga 600 %. Secara operasional
dan nalar sehat angka itu mustahil terjadi dalam proses perbankan maupun simpan-
pinjam.

Banyak sekali contoh lain dalam al-Quran yang menerangkan kondisi yang
dominan yang berlaku pada masa jahiliyyah dan hal itu tidak bisa dijadikan sebuah

syarat dengan pemahaman mafhum mukhalafah (apabila tidak demikian, maka hukum
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tidak berlaku), seperti dalam ayat:

oS s 081308 &) 281015 24850 52 ooy s 2SON L2 s

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah
yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh
mereka adalah suatu dosa yang besar. (QS. Al-Isra’: 31)

Larangan untuk membunuh anak karena alasan takut kemiskinan dalam ayat
tersebut tidak bisa dijadikan syarat (dengan pemahaman mafhum mukhalafah) bahwa
apabila tidak takut kemiskinan maka diperbolehkan membunuh anak. Dengan demikian
ayat tersebut dimaksudkan tidak lain untuk menerangkan kondisi yang dominan pada
masa itu. Perlu dipahami pula bahwa penggunaan kaidah mafhum mukhalafah dalam
konteks Ali Imran 130 sangatlah menyimpang baik dari siyaqul kalam, konteks antar-
ayat, kronologis penurunan wahyu, dan sabda-sabda Rasulullah seputar

pembungaan uang serta praktek riba pada masa itu.

Sebagai contoh jika ayat larangan berzina kita tafsirkan secara mafhum mukhalafah

S 3105 L2 B OE°H) G 1585

“Dan janganlah kalian mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-Isra’: 32)

g G ellag b 25 2005 dadd 2SSl ez
“Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, darah, daging babi,

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah.” (QS. Al-
Maidah: 3)

Janganlah mendekati zina! Yang dilarang adalah mendekati, berarti perbuatan
zina sendiri tidak dilarang. Demikian juga larangan memakan daging babi. Janganlah
memakan daging babi! Yang dilarang memakan dagingnya, sementara tulang, lemak, dan

kulitnya tidak disebutkan secara eksplisit. Apakah berarti tulang, lemak, dan kulit babi
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halal ?. Pemahaman pesan-pesan Allah seperti ini jelas sangat membahayakan karena seperti
dikemukakan di atas, tidak mengindahkan siyaqul kalam, kronologis penurunan

wahyu, konteks antar ayat, sabda-sabda Rasulullah seputar subjek pembahasan,

demikian juga disiplin ilmu bayan (oL:), badie (x-:), dan maa’ni (slx).

7. Di atas itu semua harus pula dipahami sekali lagi bahwa ayat 130 Surat Ali Imran
diturunkan pada tahun ke 3 H. Ayat ini harus dipahami bersama ayat 278-279
dari surat Al Bagarah yang turun pada tahun ke 9 H. Para ulama menegaskan
bahwa pada ayat terakhir tersebut merupakan “ayat sapu jagat” untuk segala

bentuk, ukuran, kadar, dan jenis riba.

Badan Hukum dan Hukum Taklif

Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa ketika ayat riba turun dan disampaikan
di Jazirah Arabia, belum ada bank atau lembaga keuangan, yang ada hanyalah
individu-individu. Dengan demikian bank-bank konvensional tidak terkena hukum

taklif karena pada saat Nabi saw. hidup belum ada.

Pendapat ini jelas memiliki banyak kelemahan, baik dari sisi historis maupun teknis

i. Adalah tidak benar pada zaman pra-Rasulullah tidak ada “badan hukum” sama
sekali. Sejarah Romawi, Persia dan Yunani menunjukkan ribuan lembaga
keuangan yang mendapat pengesahan dari pihak penguasa. Atau dengan

kata lain, perseroan mereka telah masuk ke lembaran negara.

ii. Dalam tradisi hukum, perseroan atau badan hukum sering disebut sebagai

juridical personality atau syakhsiyah hukmiyah (xS~ 4iail), Juridical
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personality ini secara hukum adalah sah dan dapat mewakili individu-individu

secara keseluruhan.

Dilihat dari sisi mudharat dan manfaat, perusahaan da-pat melakukan mudharat jauh
lebih besar dari per seorangan. Kemampuan seorang pengedar narkotika dibandingkan
dengan sebuah lembaga mafia dalam memproduksi, meng-ekspor, dan mendistribusikan
obat-obat terlarang tidaklah sama lembaga mafia jauh lebih besar dan berbahaya.
Alangkah naifnya bila kita menyatakan apa pun yang dilakukan lembaga mafia tidak
dapat terkena hukum taklif karena bukan insan mukallaf. Memang ia bukan insan
mukallaf tetapi melakukan fi’il mukallaf yang jauh lebih besar dan berbahaya.
Demikian juga dengan lembaga keuangan, apa bedanya antara seorang rentenir
dengan lembaga rente. Kedua-duanya lintah darat yang mencekik rakyat kecil. Bedanya,
rentenir dalam skala kecamatan atau kabupaten sementara lembaga rente meliputi

propinsi, negara, bahkan global. Dalam kaedah fikih pun telah diterangkan bahwa:

allly LLIVL Y glall 5yl

Yang menjadi pedoman dalam transaksi adalah substansinya, bukan sekedar
nama atau bentuk formalnya.

Contoh penerapan kaedah tersebut adalah transaksi dengan menggunakan mesin
ATM, yang secara formal merupakan barang mati yang tidak mukallaf, namun
substansinya tidak lain merupakan alat yang dikendalikan oleh orang-orang mukallaf,

sehingga para ulama’pun menganggap sah transaksi dengannya.

Perbedaan Antara Riba Produktif Dan Konsumtif

Sebagian orang ada yang beranggapan bahwa yang diharamkan adalah riba
konsumtif, sedangkan riba produktif tidak diharamkan dengan anggapan riba konsumtif

syarat dengan eksploitasi terhadap orang lain sedangkan riba produktif tidak demikian.
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Sehingga bunga tidak termasuk riba yang dilarang karena bukan riba konsumtif.
Namun kalau dicermati lebih mendalam, argumentasi tersebut sangat lemah dari
beberapa aspek, yaitu:

1. Tidak ada penjelasan baik dari al-Qur an, sunnah, pendapat ulama maupun ahli
sejarah bahwa riba yang dilarang adalah riba konsumtif bukan produktif.

2. Pembedaan pinjaman konsumtif dan produktif sangat ambigu/bias relevansinya,
karena orang yang melakukan produksi sebenarnya juga dalam rangka
memenuhi kebutuhan konsumsinya

3. Riba yang dominan pada era jahiliyyah (yang kemudian disebut dengan riba
jahiliyyah), bukan riba konsumtif. Yang biasa terjadi justru riba komersial yang
dilakukan kafilah-kafilah (ekspedisi) dagang yang sangat terkenal dengan dua
jadwal ekspedisinya, musim panas dan musim dingin sebagimana dilakukan
oleh Bani Tamim, Bani Mughirah, dll.

4. Sekiranya jenis riba yang diharamkan adalah riba konsumtif, tentu Rasulullah
saw. tidak melaknat debitor (orang yang meminjam) sebagaimana beliau
melaknat kreditor pemakan riba (orang yang menghutangi). Karena bagaimana
mungkin seseorang bisa dilaknat karena berutang untuk makan, padahal Allah
swt. membolehkan makan bangkai, darah dan daging babi dalam kondisi

terpaksa

(e o s ol) oulalsy 5185 lSiay L)) ST i) oo

Allah swt. melaknat orang yang makan riba (kreditor), yang memberikan riba
(debitor), pencatat dan saksi dalam transaksi riba (HR. Muslim)

Seandainya yang dilarang hanya riba konsumtif, niscaya Rasulullah saw. tidak
melaknat orang yang memberikan riba (debitor) karena hal itu dilakukan karena sebuah

tuntutan dan keterpaksaan hidup, karena Allah telah memaafkan orang yang makan
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barang haram karena terpaksa yang dengan demikian ia tidak berhak untuk mendapat

laknat dari-Nya. Allah swt. berfirman:

se 7155 5l Y5 ¢ 8 Sl pab alll Z5) 4l U pd odg a0 aed) 2SSl s G
1o st Gy

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allahl. Tetapi
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Bagarah: 173)

Masalah Eksploitasi dalam Riba

Pengharaman riba karena selalu dikaitkan dengan unsur kedzaliman
(eksploitasi) terhadap orang lain, sehingga bunga tidak masuk kategori riba selagi tidak
ada unsur eksploitasi tersebut. Hal tersebut didasarkan kepada hikmah diharamkan riba
adalah adanya unsur dzalim (ekpsploitasi) yang dilakukan kreditor kepada debitor
(sebagaimana dalam surah al-Bagarah 279), sehingga kalau unsur tersebut tidak ada
(dilakukan secara taradli) maka tidak dilarang. Untuk menjawabnya perlu dijelaskan

sebagai berikut:

1. Bahwa prinsip taradli (sukarela) adalah syarat yang diterapkan dalam transaksi
yang dilegalkan oleh syara’, sedangkan bisnis yang diharamkan oleh syara’
(termasuk riba) maka tetap diharamkan baik dilakukan secara sukarela atau tidak,
seperti dalam hukum zina.

2. Dalam kaedah fikih, prinsip yang berlaku adalah membangun hukum syariat atas
dasar illat, sebab, dan alasan diharamkan riba (yang dalam hal ini adalah adanya

tambahan dengan tanpa adanya kompensasi), bukan atas dasar hikmah (berupa
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kedzaliman, ketidakadilan atau eksploitasi). Karena illat adalah karakteristik
yang senyawa, baku, terukur, serta merupakan indikasi kuat bagi suatu hukum.
Lain dengan hikmah yang biasanya bersifat relatif (tidak tetap). Pemahaman dan
persepsi orang biasanya berbeda-beda dalam menetapkan hikmah. Malahan
biasanya mereka tidak sepaham. Seperti adanya rukhshoh buka puasa adalah
karena adanya perjalanan (safar) yang kemudian dijadikan sebagai illat (sebab
munculnya) sebuah hukum, sedangkan masyaqgah hanya sebatas hikmah bagi
berlakunya rukhshoh tersebut dan tidak bisa dijadikan sebab lahirnya hukum
rukhshoh karena sifatnya relatif dan tidak bisa terukur. Sehingga sebuah hukum
tidak bisa ditetapkan oleh sebuah hikmah.

. Sedangkan illat (sebab) keharaman riba adalah adanya tambahan harta yang
tidak disertai dengan usaha dan kerja (dalam istilah jawa: meng”anak”’kan uang
atau harta — faman zaada awistazaada fagad arbaa). Sehingga segala bentuk
tambahan tersebut dianggap sebagai riba, baik disertai dengan kedhaliman dan
ketidakadilan yang nyata atau tidak, karena kedzaliman dan ketidakadilan
tersebut bersifat relatif dan tidak bisa terukur.

. Fungsi bank komersial: opini yang berkembang adalah bank memutar uang
nasabah dalam bentuk usaha. Hal itu tidak dapat diterima karena pada prinsipnya
bank beroperasi untuk fungsi financial intermediation. Bank mengambil
keuntungan dari spread (selisih bunga). Ini adalah fungsi utama dan misi sebuah
bank. Jadi bank konvensional merupakan pelaku “riba akbar” yang
menggantikan pelaku riba “kelas teri” tempo dulu. Ia juga merupakan “calo riba”
yang memakan dan memberi riba.

. Andaikata kita anggap bank konvensional tidak mengalami kerugian seperti

klaim mereka, maka bagaimana dengan nasabah yang meminjam uang dari bank.
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Apakah tidak mungkin usahanya mengalami kerugian, lalu kenapa ia sendiri
yang menanggung kerugian sementara bank selamanya dalam posisi beruntung?
Ini tidak sesuai dengan prinsip bisnis yang wajar yang selalu memiliki peluang

untung dan rugi.

Prinsip Kemaslahatan dalam Mengambil Riba

Sebagian orang membolehkan bunga dengan alasan adanya kemaslahatan
dengan mengutip kaedah: di mana ada kemaslahatan maka di sana terdapat hukum

Allah swt. Dalam hal ini, sejumlah argumentasi bisa dijelaskan sebagai berikut:

a. Ungkapan tersebut benar, tetapi hanya mengenai kasus-kasus yang tidak
ditegaskan oleh Allah dan kasus-kasus yang untuk mengambil keputusannya
diserahkan kepada kebijaksanaan dan intelektualitas kita. Sedangkan masalah-
masalah di luar itu kaedah yang tepat adalah: di mana ada hukum Allah, maka
pasti ada maslahat (kebaikan). Inilah yang sudah dibuktikan oleh sejarah,
dikuatkan oleh fakta dan dikukuhkan oleh hasil penelitian ilmiah yang obyektif.

b. Dari sudut pandangan teori ekonomi, banyak ahli di bidang ekonomi dan politik
menguatkan pendapat bahwa bunga bank merupakan faktor penyebab mayoritas
krisis yang menimpa dunia. Perekonomian dunia tidak akan membaik sampai
tingkat bunga dapat ditekan menjadi nol, artinya penghapusan bunga secara
total.

c. Dari sisi praktik ekonomi, system bunga telah merugikan banyak pengusaha
kecil yang mempunyai kemampuan terbatas dan yang seharusnya mendapat
bantuan. Karena dengan system bunga bank tidak mau mengambil risiko

kerugian dari pinjaman yang diberikannya, sehingga lebih suka memberikannya
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kepada pengusaha-pengusaha besar yang berani menjamin keuntungan bagi
bank. Sehingga yang kaya makin kaya dan yang miskin semakin miskin. Bank
memberikan si kaya modal yang besar untuk memperluas usahanya dengan asset
yang bukan miliknya, dengan mengorbankan mayoritas besar konsumen dan
kaum lemah.

d. Dengan asumsi teori spread of interest , bank konvensional melakukan
usahanya dengan tidak wajar, karena bank menerapkan prinsip harus untung.
Padahal setiap usaha mempunyai kemungkinan utung dan rugi. Semua bantuan
atau pinjaman international (Bank Dunia, IMF, ADB) dengan pembebanan
bunga kepada negara-negara bekembang telah menjerat dalam kemiskinan

(berapa banyak bunga yang harus dibayar tiap tahun?)

Masalah Persyaratan dalam Riba

Ada yang mengatakan bunga boleh diambil, karena tidak ada persyaratan dalam
akad. Bagi mereka bunga baru dikatakan riba kalau secara jelas dipersyaratkan dalam
akad, sedangkan yang tidak dipersyaratkan dianggap sebagai hadiah, bukan riba.

Pendapat ini juga lemah, setidaknya dari aspek sebagai berikut:

a. Kenyataan tidak ada bentuk persyaratan dalam transaksi bunga tidak benar,
karena bentuk pernyaratan akad tidak harus terucap secara verbal, namun bisa
berupa tulisan. Sehingga walaupun bunga tidak disyaratkan secara lisan, akan
tetapi secara tertulis jelas disyaratkan dan hal ini mempunyai dampak hukum
yang lebih kuat.

b. Bahkan dalam kaedah fikih sendiri diterangkan bahwa hukum kebiasan pun bisa

dianggap sebagai bentuk syarat yang diakui oleh syara’:

51



“Segala sesuatu yang sudah berjalan sesuai dengan kebiasaan, sudah bisa
dianggap sebagai bentuk persyaratan”.

Pendapat Organisasi Islam Dunia tentang Bunga

Terkait dengan masalah masalah riba dan bunga, ada baiknya kita mengetahui
beberapa hasil kesepakatan sejumlah organisasi Islam di dunia. Salah satuya adalah
ketetatapan para ulama negngara-negara OKI (Organisasi Konferensi Islam). Dalam
sidanganya yang berlangsung di Karachi, Pakistan, Desember 1970, semua peserta telah
menyepakati dua hal utama yaitu; (a)Praktek bank dengan sistem bunga adalah tidak
sesuai dengan syariah Islam. (b) Perlu segera didirikan bank-bank alternatif yang
menjalan-kan operasinya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah

Ulama-ulama besar dunia yang terhimpun dalam Konsul Kajian Islam Dunia
(Majma’ al-Buhuts al-Islamiyyah) juga telah memutuskan hukum yang tegas terhadap
bunga bank. Dalam Konferensi 11 KKID yang diselenggarakan di Universitas Al Azhar,
Kairo, pada bulan Muharram 1385 H./ Mei 1965, ditetapkan bahwa tidak ada sedikit
pun keraguan atas keharaman praktek pembungaan uang seperti yang dilakukan bank-
bank konvensional. Di antara ulama-ulama besar yang hadir pada saat itu antara lain,
Syeikh al Azhar Prof. Abu Zahra, Prof. Abdullah Darraz, Prof. Dr. Mustafa Ahmad

Zarqa, Dr. Yusuf Qardhawi, dan sekitar 300 ulama besar dunia lainnya.

Dr. Yusuf Qardhawi, salah seorang peserta aktif dalam konferensi tersebut
mengutarakan langsung kepada penulis pada tanggal 14 Oktober 1999 di Institute
Bankir Indonesia, Kemang, Jakarta selatan, bahwa konferensi tersebut di samping dihadiri
oleh para ulama juga diikuti oleh para bankir dan ekonom dari Amerika, Eropa, dan

dunia Islam. Yang menarik, menurut beliau, bahwa para bankir dan ekonom justru yang
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paling semangat menganalisa kemadharatan praktek pembunga-an uang melebihi
hammasah (semangat) para ustadz dan ahli syariah. Mereka menyerukan bahwa harus

dicari satu bentuk sistem perbankan alternatif.

Perbedaan Investasi Dengan Membungakan Uang

Ada dua perbedaan mendasar antara investasi dengan membungakan uang.

Perbedaan tersebut dapat ditelaah dari definisi hingga makna masing-masing.

1. Investasi adalah kegiatan usaha yang mengandung risiko Kkarena
berhadapan dengan unsur ketidakpastian. Dengan demikian, perolehan

kembaliannya (return) tidak pasti dan tidak tetap.

2. Membungakan uang adalah kegiatan usaha yang kurang mengandung risiko

karena perolehan kembaliannya berupa bunga yang relatif pasti dan tetap.

Islam mendorong masyarakat ke arah usaha nyata dan produktif. Islam mendorong
seluruh masyarakat untuk melakukan investasi dan melarang membungakan uang. Sesuai
dengan definisi di atas, menyimpan uang di bank Islam termasuk kategori kegiatan investasi
karena perolehan kembaliannya (return) dari waktu ke waktu tidak pasti dan tidak tetap.
Besar kecilnya perolehan kembali itu tergantung kepada hasil usaha yang benar-benar

terjadi dan dilakukan bank sebagai mudharib atau pengelola dana.

Dengan demikian, bank Islam tidak dapat sekadar menyalurkan uang. Bank Islam
harus terus berupaya meningkatkan kembalian atau return of investment sehingga lebih

menarik dan lebih memberi kepercayaan bagi pemilik dana.
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Perbedaan Hutang Uang Dan Hutang Barang

Ada dua jenis hutang yang berbeda satu sama lainnya, yakni hutang yang terjadi
karena pinjam-meminjam uang dan hutang yang terjadi karena pengadaan barang.
Hutang yang terjadi karena pinjam-meminjam uang tidak boleh ada tambahan, kecuali
dengan alasan yang pasti dan jelas, seperti biaya materai, biaya notaris, dan studi
kelayakan. Tambahan lainnya yang sifatnya tidak pasti dan tidak jelas, seperti inflasi

dan deflasi, tidak diperbolehkan.

Hutang yang terjadi karena pembiayaan pengadaan barang harus jelas dalam satu
kesatuan yang utuh atau disebut harga jual. Harga jual itu sendiri terdiri dari harga
pokok barang plus keuntungan yang disepakati. Sekali harga jual telah disepakati,
maka selamanya tidak boleh berubah naik, karena akan masuk dalam kategori riba fadl.
Dalam transaksi perbankan syariah yang muncul adalah kewajiban dalam bentuk hutang

pengadaan barang, bukan hut

V. DAMPAK NEGATIF RIBA DAN BUNGA
Dampak Ekonomi

Di antara dampak ekonomi riba adalah dampak inflatoir yang diakibatkan oleh bunga
sebagai biaya uang. Hal tersebut disebabkan karena salah satu elemen dari
penentuan harga adalah suku bunga. Semakin tinggi suku bunga, semakin tinggi
juga harga yang akan ditetapkan pada suatu barang. Dampak lainnya adalah bahwa
hutang, dengan rendahnya tingkat penerimaan peminjam dan tingginya biaya bunga,
akan menjadikan peminjam tidak pernah keluar dari ketergantungan, terlebih lagi bila bunga
atas hutang tersebut dibungakan. Contoh paling nyata adalah hutang negara-negara
berkembang kepada negara-negara maju. Meskipun disebut pinjaman lunak, artinya dengan

suku bunga rendah, pada akhirnya negara-negara penghutang harus berhutang lagi
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untuk membayar bunga dan pokoknya. Sehingga, terjadilah hutang yang terus-menerus.
Ini yang menjelaskan proses terjadinya kemiskinan struktural yang menimpa lebih dari

separuh masyarakat dunia.

Sosial Kemasyarakatan

Secara sosial, institusi bank merusak semangat berkhidmat kepada masyarakat.
Orang akan enggan berbuat apapun kecuali yang memberi keuntungan bagi dirinya
sendiri. Keperluan seseorang dianggap peluang bagi orang lain untuk meraup
keuntungan. Kepentingan orang-orang kaya dianggap bertentangan dengan kepentingan
orang-orang miskin. Masyarakat demikiian tidak akan mencapai solidaritas dan
kepentingan bersama untuk menggapai keberhasilan dan kesejahteraan. Cepat atau

lambat, masyarakat demikian akan mengalami perpecahan.

Maulana Maududi dalam bukunya, Riba, menjelaskan bahwa institusi bunga
merupakan sumber bahaya dari kejahatan. Bunga akan menyengsarakan dan
menghancurkan mesyarakat melalui pengaruhnya terhadap karakter manusia. Di
antaranya, bunga menimbulkan perasaan cinta terhadap uang dan hasrat untuk
mengumpulkan harta bagi kepentingan sendiri, tanpa mengindahkan peraturan dan
peringatan Allah swt. Bunga disebut oleh Maududi, menumbuhkan sikap egois, bakhil,
berwawasan sempit, serta berhati batu. Seseorang yang membungakan uangnya akan
cenderung bersikap tidak mengenal belas kasihan. Hai ini terbukti bila si peminjam
dalam kesulitan, aset apapun yang ada harus diserahkan untuk melunasi akumulasi
bunga yang sudah berbunga lagi. la juga akan mendorong untuk bersikap tamak serta
cenderung menjadi seorang yang kikir. Secara psikologis, praktik pembungaan uang

juga dapat menjadikan seseorang malas untuk menginvestasikan dananya dalam sektor
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usaha. Hal ini terbukti pada krisis ekonomi yang melanda Indonesia baru-baru ini.
Orang yang memiliki dana, lebih baik tidur di rumah sambil menanti kucuran bunga
pada akhir bulan, karena menurutnya sekalipun ia tidur, uangnya bekerja dengan

kecepatan 60% hungga 70% per tahun.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
1. Riba diharamkan secara jelas dan tegas, baik dalam al-Quran maupun sunnah,
Ummat Islam dilarang mengambil riba apa pun jenisnya. Larangan supaya
ummat Islam tidak melibatkan diri dengan riba bersumber dari berbagai

surat dalam Al Qur’an dan hadits Rasulullah saw.

2. Terdapat perbedaan apakah bunga adalah riba atau bukan, tapi mayoritas ulama
menyatakan bahwa bunga adalah riba, khususnya adalah bunga konsumtif. Dalam
sidang OKI yang berlangsung di Karachi, Pakistan, Desember 1970, semua
peserta telah menyepakati dua hal utama yaitu; (a) Praktek bank dengan sistem
bunga adalah tidak sesuai dengan syariah Islam. (b) Perlu segera didirikan bank-
bank alternatif yang menjalan-kan operasinya sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah

3. Islam menghalalkan sistem jual beli sebagai solusi alternatif dari riba. Sistem jual
beli di sini dimaknai secara luas sebagai sistem ekonomi yang berlandas sektor riil
baik dalam bentuk jual beli (barang atau jasa) atau bagi hasil. ltulah makna dari ayat
Al-Quran yang menyatakan bahwa Allah menghalalkan jual beli (sebagai solusi
dari) haramnya riba, sehingga Allah tidak mengharamkan sesuatu kecuali

memberikan solusi dan jalan keluarnya
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SARAN

1. Perlu kesatuan pemahaman bagi umat Islam atas solusi riba dalam praktek ekonomi

di masyarakat
2. Perlu sosialisasi berbagai akad-akad syariah sebagai pengganti dari sistem riba

3. Perlunya satu kebijakan di lembaga yang berlabelkan Islam (baik pemerintah
maupun non pemerintah) untuk mengadopsi sistem syariah yang bebas dari riba dan

bunga dalam transakasi keuangannya.
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